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ABSTRAK
“Ujrah Seorang Muthawwif”
Oleh Revo Aksi Mandara, 1811170003

Ujrah menurut bahasa berarti “upah” atau “ganti” atau “imbalan”,
karena itu lafaz ujrah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah
atas pemanfaatan suatu benda atau imbalan suatu kegiatan atau upah
karena melakukan suatu kegiatan. Muthawwif sendiri sebenarnya
memiliki makna orang yang sedang ber-thawaf atau berkeliling Ka’bah.
Namun, saat ini muthawwif diistilahkan menjadi sebutan kepada orang
yang menjadi pemandu atau pembimbing ibadah haji maupun umrah
Muthawwif ini memang sangat diperlukan di tengah semakin booming-
nya ibadah umrah. Di Indonesia sering disebut dengan Tour Guide.
Menurut bahasa pembimbing adalah orang yang membimbing,
pemimpin, penuntun, sesuatu yang dipakai untuk membimbing seperti
pengantar ilmu pengetahuan. Adapun tujuan penulis adalah untuk
memberikan penjelasan dan pemahaman mengenai jumlah ujrah dan
sistem pemberian ujrah kepada muthawwif. Dalam karya ini penulis
menggunakan metode study pustaka (Liberary research) yaitu
pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat
mendukung dalam proses penulisan. Hasil dari penulisan ini adalah
memberikan pengetahuan tentang jumlah ujrah dan sistem pemberian
ujrah muthawwif.

Kata kunci: Muthawwif, Ujrah.
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ABSTRACT
“Ujrah a Muthawwif"
By Revo Action Mandara, 1811170003

Ujrah according to language means "wages" or "replacements” or
"rewards”, because of that lafaz ujrah has a general meaning which
includes wages for the use of an object or reward for an activity or
wages for carrying out an activity. Muthawwif itself actually has the
meaning of people who are doing tawaf or walking around the Kaaba.
However, at this time muthawwif is termed a designation for people
who are guides or guides for the pilgrimage and umrah. This
muthawwif is indeed very necessary in the midst of the booming umrah
worship. In Indonesia it is often referred to as a Tour Guide. According
to the language of the supervisor is a person who guides, leaders,
guides, something that is used to guide such as an introduction (science.
The author’s goal is to provide an explanation and understanding of the
number of ujrah and the system of giving ujrah to muthawwif. In this
work the author uses the literature study method (Liberary research)
namely searching for data and information through documents, both
written documents, pictures, and electronic documents that can support
the writing process.The result of this writing is to provide knowledge
about the number of ujrah and the system of giving ujrah muthawwif.

Keywords: Muthawwif, Ujrah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang secara otomatis
hidup bermasyarakat, oleh karena itu tidak dapat dipungkiri lagi
akan adanya interaksi-interaksi sosial apapun bentuknya yang tentu
akan saling berhubungan satu sama lainnya. Dalam konteksnya,
bentuk dari interaksi-interaksi sosial tersebut dapat berupa saling
tolong-menolong dan saling bekerja sama. Pada akhirnya, dari
interaksi sosial tersebut mulai tampak hak-hak dan kewajiban, yang
kemudian muncul kaidah yang disebut dengan hukum mu’amalah,
guna menghindari terjadinya benturan antar kepentingan. Diantara
sekian banyak bentuk interaksi dan tolong-menolong adalah sistem
kerja sama hubungan industrial yang didalamnya juga termasuk
sistem pengupahan atau penggajian.*

Islam telah mewajibkan kerja atas setiap lengan tangan yang
berkemampuan dan menganggap pekerjaan merupakan kewajiban
dan kebutuhan yang mesti dilakukan demi mendapatkan keridhaan
Allah SWT dan rejeki-Nya yang baik-baik. Dengan sikap supaya
manusia  dituntut  bersungguh-sungguh  untuk kepentingan

pribadinya dengan tidak merugikan orang lain. Untuk memperoleh

! Edy Syukri Fahmi, Skripsi, “Hukum Ujrah Tenaga Kerja Pada PUB
Malam Dalam Perspektif Islam (Study Kasus Liquid Café Semarang)”, (Semarang:
Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019), h. 2.



rejeki atau nafkah manusia dapat mendapatkanya akan tetapi
pekerjaan haruslah pekerjaan yang halal, dengan jalan menyerahkan
kepandaian dan tenaga, menjadi pegawai atau karyawan atau buruh
kepada yang memerlukan manakalah suatu saat tenagan itu
diperlukan orang lain untuk suatu pekerjaan. Upah yang diperoleh
dapat berupa barang ataupun dalam bentuk upah nominal,
minimum, upah, nyata, upah biaya hidup dan upah wajar sesuai
kondisi daerah setempat.? Rukun yang membentuk akad upah
mengupah itu ada empat, yaitu: 1) Mu'jir dan musta’jir, 2) Shigat
ijab dan gobul, 3) Objek akad (mahalul-,aqd), dan 4) Ujrah (upah).
Dalam teori ekonomi, upah diartikan sebagai pembayaran atas
jasa-jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja
kepada para pengusaha. Dengan demikian dalam teori ekonomi
tidak dibedakan di antara pembayaran atas jasa-jasa pekerja tetap
dan profesional dengan pembayaran atas jasa-jasa pekerja kasar dan
tidak tetap.® Ujrah berasal dari kata “Al-ajru” (52Y)) yang berarti
“Al-iwadhu” (s=32)) (ganti), upah atau imbalan. Upah merupakan
salah satu unsur ijarah. Selain tiga unsur yang lainnya, yaitu orang
yang berakad (Aqid), barang yang menjadi obyek akad (Ma’qud

a’laih) dan manfaat. Al-ujrah merupakan harga atau imbalan yang

2 Alek Saputra, Penetapan Ujrah Pada Buruh Tani Kelapa Sawit Di Desa
Airbuluh Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singing, Jurnal Al-Falah
Perbankan Syariah. Vol. 3 No. 1, 2021, h. 44.

% Delvi Yumerlin, Skripsi, “Service Handphone di Kota Baru Kabupaten
Dharmasraya (Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad, Ujrah dan Tanggung
Jawab)”, (Batusangkar: TAIN Batusangkar, 2018), h. 1-2.



dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan
seperti faktor produksi lainnya, oleh karena itu tenaga kerja
diberikan imbalan atas jasanya yang disebut al-ujrah atau biasa
disebut upah. Dengan kata lain al-ujrah adalah upah dari tenaga
yang dibayar atas jasanya dalam produksi. Professor Benham telah
menyatakan bahwa “Upah dapat didefinisikan dengan sejumlah
uang yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada
seseorang pekerja atas jasanya sesuai perjanjian”.

Beberapa ulama yaitu Imam Syafi’i, Imam Hanafi, Imam
Maliki dan Imam Hambali, telah mendefinisikan bahwa transaksi
terhadap suatu manfaat dengan suatu imbalan dan sifatnya tertentu.
Konsep upah muncul dalam kontrak ijarah, yaitu pemilikan jasa
dari seseorang yang dikontrak tenaganya (Ajir) oleh orang yang
mengontrak tenaga (Musta jir).* Pembiayaan Syariah menggunakan
banyak akad, tergantung dari proses serta objek yang akan dibiayai.
Salah satu akad yang digunakan dalam pembiayaan syariah adalah
ljarah. ljarah adalah pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu
barang dalam jangka waktu tertentu dengan pembayaran sewa
(ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu

sendiri. Menurut bahasa kata ljarah berasal dari kata “al-ajru”

4 Niswatun Hasanah, Analisis Al-Ujrah Bagi Buruh Pikul Hasil Laut Dalam
Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Qiema (Qomaruddin Islamic Economy Magazine).
Vol. 6 No. 1, 2020, h. 34.



(53Y)) yang berarti “al-iwadu” (>=32Y) (ganti) dan oleh sebab itu
“ath-thawab”atau pahala (dinamakan ajru (upah).®
Sehubungan dengan permasalahan di atas maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Ujrah
Seorang Muthawwif”
B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini yakni:
1. Berapa jumlah ujrah muthawwif ?
2. Bagaimana sistem pemberian ujrah kepada muthawwif ?
C. Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui berapa jumlah ujrah yang diterima
muthawwif.
2. Untuk mengetahui bagaimana sistem pemberian ujrah
kepada muthawwif.
D. Luaran Yang Diharapkan
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penulisan skripsi ini diharapakan dapat
menambah referensi pengetahuan penelitian selanjutnya dan
bermanfaat secara teori maupun pengaplikasian mengenai

jumlah ujrah dan sistem pemberian ujrah kepada muthawwif.

° Rachel Aulia Hastana, Skripsi, “Penerapan Akad ljarah Multijasa Pada
Pembiayaan Umroh Dan Haji Berdasarkan Fatwa Dsn/Mui No. 44/Dsnmui/Viii/2004
Tentang Pembiayaan Multijasa (Studi Kasus Amitra Fifgroup Cabang Solo)”,
(Surakarta: IAIN Surakarta, 2020), h. 8-9.



2. Kegunaan Secara Praktis

a. Bagi Lembaga Haji sebagai bahan pertimbangan
mengenai jumlah ujrah yang diberikan kepada
muthawwif serta sistem pemberian ujrah.

b. Bagi Mahasiswa dan Dosen, dapat dijadikan sebagai
bahan referensi dan buku pedoman proses belajar
mengajar.

E. Metode Penelitian
1. Kepustakaan (liberary research)

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(liberary research) yang bertumpu pada kajian dan telaah teks.
Informasi dan sumber-sumber data pada penelitian ini adalah
data sekunder dimana dari data-data yang diperoleh kemudian
di susun berdasarkan aturan dan analisis yang sesuai dengan
kaidah penulisan sehingga mempermudah pembahasan
masalah-masalah yang ada. Pada penelitian ini sumber-sumber
data yang digunakan berupa data yang digunakan adalah berupa
data literatur. Penelitian pustaka (library research) vyaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai seumber data utama. Data-
data yang terkait dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
studi pustaka atau telaah, karena kajian berkaitan dengan
pemahaman ayat Al-Quran dan Hadist. Pengumpulan data

dalam penulisan Skripsi ini menggunakan metode mengkaji



beberapa sumber buku, jurnal dan website ekonomi syariah
sebagai library research yaitu: penelitian kepustakaan.
2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.®

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara mendalam (indepth interview). Wawancara
mendalam yaitu wawancara yang dilakukan peneliti kepada
subjek penelitian dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
dalam mencari informasi berdasarkan tujuan subjek yang
diwawancarai terlibat mengetahui mendalam tentang fokus

penelitian.’

& Sugiyono,...nIm 231.
7 Iskandar, Metode Penelitian dan Pendidikan Sosial (Kuantitatif dan
Kualitatif), (Jakarta: Gaung Persada Pers, 2008), him 253.



Sebelum melakukan wawancara, peneliti mempersiapkan
instrumen wawancara dengan membuat daftar pertanyaan
(pedoman wawancara). Daftar pertanyaan digunakan untuk
mengarahkan peneliti dalam menggali informasi dari informan
penelitian. Dalam penelitian ini penulis mewawancarai sumber
informasi yang terkait dengan objek penelitian, yaitu peran
seorang muthawwif di tanah suci terhadap Jemaah haji maupun
umrah..

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan
yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu
dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan
pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut: Penyajian laporan skripsi ini menggunakan

sistematika penulisan sebagai berikut:

1. Bagian Awal Skripsi
Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman
judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman motto dan
persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi,

halaman daftar lampiran.



2. Bagian Utama Skripsi
Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il DEFINISI HAJI DAN UMRAH

Dalam bab ini penulis membahas tentang pengertian
haji dan umrah, dasar hukum haji dan umrah, syarat haji
dan umrah, jenis-jenis haji, tata cara pelaksanaan haji, tata
cara pelaksanaan umrah.

BAB Il KONSEP MUTHAWWIF DAN UJRAH

Dalam bab ini penulis membahas tentang
muthawwif, sejarah muthawwif, syarat muthawwif, tugas
muthawwif, ujrah, tingkatan ujrah, dasar hukum ujrah,
rukun dan syarat ujrah, jenis-jenis ujrah, gugurnya ujrah,
sistem pemberian ujrah, mekanisme ujrah.

BAB IV JUMLAH DAN SISTEM PEMBERIAN UJRAH
MUTHAWWIF

Dalam bab ini penulis membahas tentang jumlah

ujrah muthawwif, jasa muthawwif umrah, jumlah ujrah

umrah dan haji, sistem kerja muthawwif.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
G. Penelitian Terdahulu
1. Brillian Annisa Syafi’i

Penelitian yang dilakukan oleh Brillian Annisa Syafi’i
dalam skripsinya berjudul “Analisis Upah Ujrah dan Jaminan
Sosial Takaful Terhadap Produktivitas dan Motivasi Kerja
Karyawan di Laznas Nurul Hayat Surabaya” tahun 2019. Sistem
pengupahan yang diterapkan di LAZNAS Nurul Hayat ada
beberapa macam seperti memperhatikan kesejahteraan
karyawan, memotong 2% dari gaji pokok untuk dibayarkah
zakat jika sudah memenuhi syarat, dan sebisa mungkin
membayarkan gaji dengan tepat waktu atau pada tanggal 29
setiap akhir bulan, kemudian ada sistem jaminan sosial islam
untuk para karyawan di LAZNAS Nurul Hayat hal ini di
tunjukan untuk menunjang kesejahteraan karyawan dengan
begitu maka produktivitas dan motivasi kerja karyawan akan
semakin baik.?

Persamaan penelitian tersebut dengan kajian penelitian
yang akan dilakukan penulis sama-sama meneliti tentang Ujrah

terhadap karyawan.

8 Brillian Annisa Syafi’i, Skripsi, “Analisis Upah Ujrah dan Jaminan Sosial
Takaful Terhadap Produktivitas dan Motivasi Kerja Karyawan di Laznas Nurul
Hayat Surabaya”, (Surabaya: Uin Sunan Ampel, 2019).
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2. Nur Aini Fitriyah

Nur Aini Fitriyah dalam menyelesaikan penelitian
skripsinya di Uin Sunan Ampel Surabaya, dengan judul
“Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Disparitas
Pengupahan Pekerja Travel Umrah Haji PT Indonesia Super
Holiday Surabaya” tahun 2020. Dalam skripsi ini dijelaskan
menurut hukum islam dan hukum positif, dimana hukum islam
sangat mengutamakan kesejahteraan tanpa ada dirugikan satu
sama lain, sehingga dilihat dari sudut pandang islam masih
belum bisa untuk menerapkan sesuai denga prinsip pengupahan
dalam islam. Sedangkan dalam sudut pandang hukum positif,
disparitas diperbolehkan. Asal ada perjanjian dan pengaduan
kepada kemenaker dikarenakan tak mampu untuk memberi
upah sesuai standart nya, sehingga upah yang diberikan
dibawah rata rata. Oleh karena itu pihak perusahaan harus
melakukan penangguhan sebagaimana yang diatur oleh undnag-
undang.®

Persamaan penelitian tersebut dengan kajian penelitian
yang akan dilakukan penulis sama-sama meneliti tentang Ujrah

Karyawan di Travel Haji.

® Nur Aini Fitriyah, Skripsi, “Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif
Terhadap Disparitas Pengupahan Pekerja Travel Umrah Haji PT Indonesia Super
Holiday Surabaya”, (Surabaya: Uin Sunan Ampel, 2020).
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3. Nuraini, Fithriady, Rina Desiana

Dalam penelitian jurnalnya “Analisis Sistem Ujrah Buruh
Tani Padi (Kajian di Gampong Mon Ara Kecamatan Montasik
Kabupaten Aceh Besar)”, Sistem pembayaran ujrah buruh tani
padi di Gampong Mon Ara yaitu dengan sistem pembayaran
upah dalam waktu tertentu (sistem upah harian). Pada sistem
upah harian, terdapat ketidaksesuain jumlah pemberian upah
dengan hasil kerja para buruh tani pengangkut padi
(seumangkee padee). Pada pembayaran upah buruh tani pada
penanam padi adanya penundaan pemberian upah kepada buruh
upah Pada dasarnya pemberian upah yang dilakukan pemberi
upah masih kurang sempurna karena mereka melakukan praktik
belum sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Masyarakat
memiliki kebiasaan melakukan penundaan ketika musim
menanam padi atas unsur saudara dekat dan tetangga saja hanya
berdasarkan rela ditundakan pemberian upahnya. kebiasaan ini
terjadi dari masa ke masa. Ketidaksesuain pemberian upah
kepada buruh upah terjadi ketika musim mengangkut padi
(seumangkee padee) datang. Maka dengan kasus seperti ini
merugikan sebelah pihak dan para buruh upah juga merasa

terzalimi karena ketidaksesuain pemberian. °

10 Nuraini, Fithriady, Rina Desiana, “Analisis Sistem Ujrah Buruh Tani Padi
(Kajian di Gampong Mon Ara Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar)”, Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Syariah. Vol. 4 No. 2, 2020.
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Penulis mengambil referensi jurnal tersebut karena sama-

sama meneliti tentang ujrah atas pekerjaaan seseorang.



BAB |1
DEFINISI HAJI DAN UMRAH

A. Pengertian Haji dan Umrah

Ulama figih mendefenisikan haji dengan:

“menyengaja mendatangi Ka’bah untuk menunaikan amalan-
amalan tertentu, atau mengunjungi tempat tertentu pada waktu
tertentu untuk melakukan amalan-amalan tertentu”

Jadi pengertian haji adalah menyengaja mengunjunggi Baitullah
untuk beribadah kepada Allah dengan syarat atau rukun tertent,
serta pada waktu tertentu pula. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
selama berhaji meliputi amalan-amalan yang dikelompokkan dan
rukun, wajib dan sunah haji.!* Baitullah adalah masjid yang
pertama kali dibangun diatas muka bumi ini. Atas perintah Allah
swt, Nabi Ibrahim as. Membangun Baitullah atau yang sekarang
dikenal dengan sebutan ka,bah. Bahkan Allah swt menerangkan

kedudukan Baitullah dalam firmanya:

11 Retno Widiyani, Mansyur Pribadi, Panduan lbadah Haji Dan Umrah,
(Cirebon, Swagati Press, 2010), h. 13.

13
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&) O3 e iy il 21 AR5 R 5k (3 5 (paalladl

Artinya : “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua
manusia.” ( QS. Ali-Imran:96).

Sedangkan Umrah secara bahasa, Umrah berasal dari kata

I'timar yang berarti ziarah.? Menurut pendapat lain, umrah artinya
pergi ke suatu tempat yang berpenghuni. Ibadah ini disebut umrah
karena boleh dilaksanakan sepanjang umur.'® Secara individual,
calon jemaah haji adalah seorang muslim memiliki niat menunaikan
ibadah haji dan kemampuan secara fisik untuk menjalani ritual
peribadatan dan penyediaan pembiayaan perjalanan.*
B. Dasar Hukum Haji dan Umrah
1. Al-Qur’an
Hukum ibadah haji, asal hukumnya adalah wajib ‘ain yang
mampu. Melaksanakan haji wajib, yaitu karena memenuhi
rukun Islam dan apabila kita “Nazar” yaitu seorang yang
bernazar untuk haji, maka wajib melaksanakannya, kemudian
untuk haji sunnah, vyaitu dikerjakan pada kesempatan

selanjutnya setelah pernah menunaikan haji wajib.*®

12 Tata Sukayat, Manajemen Haji, Umrah dan Wisata Agama (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2016), h. 24.

13 Miti Yarmunida, Figh Haji dan Umrah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), h. 3.

14 Abdul Aziz Dan Kustin, Ibadah Haji Dalam Sorotan Publik (Jakarta:
Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2007), h. 12.

15 Ali Yahya Muhammad Taufig, Mekkah Manasik Lengkap Umrah dan Haji
Serta Do’a-Doanya, (Jakarta : Lentera, 2008), h. 43.
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Firman Allah QS. Al-Imran 97 :
St ) G K Gas S aal) g UL (ya il Fea e e
Artinya :

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, vyaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban

haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam”.®

Firman Allah QS. Al-Bagarah, Ayat 196 ] ]
2Ry Eall ) sail
Arttinya :

“Dan sempurnakanlah Ibadah Haji dan umrah karena
Allah”.%

. Al-Hadits

Selain dalam Al-Qur'an, haji juga dijelaskan dalam hadis-
hadis Nabi Saw. Di antara pembahasannya yaitu kewajiban haji
hanya dikerjakan sekali saja seumur hidup, sedangkan haji yang
dikerjakan setelahnya hukumnya sunnah bukan lagi wajib.
Dalam agama Islam, setiap anjuran atau perintah selalu
berdasarkan firman Allah atau sabda Rosul-Nya. Begitu pula

dengan ibadah haji merupakan rukun Islam yang kelima, tetapi

16 Departemen Agama, Al-Quran, h. 62.
17 Departemen Agama, Al-Quran, h. 30.
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dengan kebijakannya, Allah mewajibkan ibadah haji bagi yang
mampu saja.'®
el 3k 12530 Gl et WA Y G salg (el e Sy
Olima) o iy el £A 5 &3 o 5 a3lall Hl8) 5
Artinya:

“Islam itu didirikan di atas 5 (lima) pilar syahadat tiada
ilah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad Rasulullah,
mendirikan salat, membayar zakat, haji ke Baitullah dan puasa
di bulan Ramadhan”.*®

Rasulullah SAW bersabda:

Ll 52t 3l Gada Cozan Gl adle DB 545 40 Ada 55 1015 @lle a
Artinya:

“Barang Siapa yang telah memiliki bekal dan kendaraan
lalu dia tidak berhaji, hendaklah ia mati dalam keadaan
menjadi orang Yahudi, atau Nasrani. ”

Rasulullah SAW bersabda :
A b i e s Y A8l {6 2 5l
:Artinya
"Hendaklah kalian bersegera mengerjakan haji karena
sesungguhnya seseorang tidak akan menyadari halangan yang

akan merintanginya”. (HR. Ahmad).

18 Edi Mulyono dan Harun Rofi’i. Panduan Praktis dan Terlengkap Ibadah
Haji dan Umrah, Cetakan Ke-1, (Jogjakarta: Safira, 2013), h.19.
19 Muttafaq ‘alaih; Al-Bukhari, no.8; Muslim, no. 16.
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C. Perbedaan Haji dan Umrah
Umrah secara bahasa mempunyai arti ziarah (berkunjung),

sedangkan menurut istilah adalah berkunjung ke Baitullah selain
waktu haji untuk mengerjakan ibadah tertentu dan dengan cara yang
tertentu pula. Dari sini, bisa disimpulkan bahwa perbedaan antara
keduanya sangat tipis. Perbedaannya terletak pada waktu-waktu
penunaian dan beberapa hukumnya saja. Haji mempunyai waktu
khusus dan tidak diperbolehkan berpindah ke waktu lain. Sedang,
umrah tidak mempunyai waktu yang khusus dan dapat dilakukan
sepanjang tahun.?® Teknis pelaksanaannya pun berbeda, jika haji
mempunyai ritual seperti wukuf, menginap, dan melempar jumrah,
maka dalam umrah ritual-ritual tersebut tidak ada. Para fugaha
sepakat bahwa haji hukurnnya wajib. Sedang umrah, masih terjadi
perbedaan pendapat sebagian mengatakan wajib dan sebagian yang
lain mengatakan sunnah.

D. Syarat Wajib Haji dan Umrah

Berikut ini ada beberapa syarat wajib haji dan umrah, yakni

sebagai berikut:

1. Islam. Ibadah haji ataupun umrah hanya wajib dilaksanakan

oleh orang yang beragama islam.

20 Muhammad Sholikhin, Keajaiban Haji dan Umrah (Jakarta: Erlangga,
2013), h. 3-4.
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2. Baligh. Anak dibawah umur belum diwajibkan. Kalaupun di
telah melaksanakan haji ataupun umrah, hingga hajinya tetap
sah, tetapi bagian menjadi haji sunnah.

Berakal sehat.

Merdeka (tidak sebagai budak).

Berada (berharta).

S

Ada mahram ( muhrim ) bagi wanita, buat wanita wajib ada

suami maupun orang yang mendampinginya.?

E. Jenis-Jenis Haji
1. Haji Ifrad (Menyendiri)

Pelaksanaan ibadah haji disebut ifrad jika melaksanakan
ibadah haji dan umrah dilaksanakan sendiri-sendiri, dengan
mendahulukan ibadah haji. Artinya, ketika caton jemaah haji
mengenakan pakaian ihram di migatnya, hanya berniat
melaksanakan ibadah haji. Jika ibadah hajinya sudah selesai,
maka orang tersebut mengenakan ihram kembali untuk
melaksanakan ibadah umrah.

2. Haji Tamattu’ (Bersenang-senag)

Pelaksanaan ibadah haji disebut tamattu’ jika seseorang
melaksanakan ibadah haji dan umrah di bulan haji yang sama

dengan mendahulukan ibadah umrah. Artinya, ketika seseorang

21 Dosen.Co.Id, “Haji Dan Umrah” https://pakdosen.co.id/haji-dan-umrah/
Diakses Pada Tanggal 07 Agustus 2022 Pukul 13.09.


https://pakdosen.co.id/haji-dan-umrah/
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mengenakan pakaian ihram di migat-nya, hanya berniat
melaksanakan ibadah umrah. Jika ibadah umrahnya sudah
selesai, maka orang tersebut mengenakan ihram kembali untuk
melaksanakan ibadah haji. Tamattu' dapat juga berarti
melaksanakan ibadah haji dan umrah didalam bulan-bulan serta
didalam tahun yang sama, tanpa terlebih dahulu pulang ke
negeri asal.

Haji Qiran (Menggabungkan)

Pelaksanaan ibadah Haji disebut Qiran jika seseorang
melaksanakan ibadah haji dan umrah disatukan atau
menyekaliguskan berihram untuk melaksanakan ibadah haji dan
umrah. Haji Qiran dilakukan dengan tetap berpakaian ihram
sejak migat makani dan melaksanakan semua rukun dan wajib
haji sampai selesai, meskipun mungkin akan memakan waktu

lama.??

F. Tata Cara Pelaksanaan Haji

Tata cara pelaksanaan ibadah haji berkaitan dengan jenis-jenis

haji yang dilakukan. Tata cara pelaksanaan ibadah haji berkaitan

dengan waktunya. Terdapat tiga jenis pelaksanaan ibadah haji, yaitu

haji ifrad, giran, dan tamattu’. Tata Cara Pelaksanaan Ibadah Haji:

Ifrad Tata cara pelaksanaan haji ifrad dikerjakan dengan

menjalankan haji terlebih dahulu, baru kemudian melaksanakan

h. 25.

22 Halimi Zuhdy, Sejarah Haji & Umrah (Malang: UIN-Maliki Press, 2015),
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ibadah umrah. Istilah Ifrad artinya memisahkan sesuatu yang

bergabung menjadi sendiri-sendiri. Orang yang melaksanakan Haji

Ifrad akan menyelesaikan ibadah haji terlebih dahulu. Setelah

selesai semua rangkaian ibadah hajinya, baru kemudian ia

menjalankan ibadah umrah

a. Tata cara pelaksanaan ibadah haji Ifrad adalah:

1.

Ketika tiba di Tanah Suci jemaah melakukan thowaf qudum
atau thowaf di awal kedatangan di Mekkah)

lalu melanjutkan dengan sholat dua rakaat di belakang
magom lbrahim.

Kemudian melakukan sa’i yaitu lari-lari kecil antara bukit
Shofa dan Marwah

Sambil menunggu tahalul pada 10 Dzulhijah, jemaah
menetapkan diri dalam kondisi berinrom dan jemaah tidak
boleh melakukan segala hal-hal yang diharamkan ketika
berihram, hingga datang masa tahallul yakni pada 10
Dzulhijjah.

Setelah itu, jemaah boleh melepas pakaian ihramnya dan
boleh menggunakan pakaian lainnya. Jika hendak
melakukan ibadah umrah maka harus berihram lagi. Haji
dalam jenis ini tidak perlu membayar dam atau denda. Tata
Cara Pelaksanaan Ibadah Haji: Qiran Jenis ibadah haji yang
kedua adalah haji giran. Tata cara pelaksanaan ibadah Haji

Qiran dilakukan dengan cara menggabungkan antara niat



21

haji dan umrah sekaligus. Kedua ibadah ini dikerjakan pada
bulan-bulan haji secara bersamaan.
b. Tata cara pelaksanaan ibadah Haji Qiran adalah:

1. Sebelum memulai thowaf, jemaah berihram untuk umrah
dan berihram untuk haji.

2. Saat memasuki kota Mekkah, jemaah melakukan thowaf
qudum atau thawaf di awal kedatangan di Mekkah
Kemudian sholat dua rakaat di belakang magam Ibrahim.

4. Lalu melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah, dilakukan
untuk umrah dan hajinya sekaligus dengan satu sa’i tanpa
bertahallul, tetapi masih dalam kondisi berihram, sehingga
tidak halal untuk melakukan hal-hal yang diharamkan ketika
ihram hingga datang masa tahallul pada 10 Dzulhijjah.
Dengan menjalankan Haji Qiran, maka haji dan umroh
selesai secara bersamaan. Perbedaannya dengan macam-
macam cara pelasanaan ibadah haji lainnya adalah adanya
kewajiban membayar dam atau denda dengan menyembelih
hewan qurban (seekor kambing, sepertujuh sapi atau unta)
pada tanggal Dulhijjah atau hari tasyrig. Tata Cara
Pelaksanaan Haji: Tamattu’ Jenis ibadah haji yang ketiga
adalah Haji Tamattu’. Ibadah yang satu ini merupakan haji
yang mendahulukan umroh dahulu baru kemudian ibadah

hajii.
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c. Tata cara pelaksanaan ibadah Haji Tamattu’ yaitu:

1.

Jemaah berihram untuk melaksanakan umrah pada bulan-
bulan haji yakni pada bulan Syawwal, Zulga’dah, 10 hari
pertama dari bulan Zulhijjah

Jemaah menyelesaikan rangkaian ibadah umrah dengan
melaksanakan thowaf umrah.

Kemudian melakukan sa’i umrah.

Lalu bertahallul dari ihramnya dengan cara memotong
pendek atau mencukur sebagian rambut kepalanya.

Setelah tahallul jemaah sudah terlepas dari kondisi ihram
hingga nanti datangnya hari Tarwiyah, yakni tanggal 8
Zulhijjah.

Pada hari Tarwiyah, jemaah berihram kembali dari Mekkah
untuk melaksanakan ibadah haji hingga sempurna. Umat
muslim yang melaksanakan Haji Tamattu’ wajib
menyembelih hewan qurban sebagai dam yakni seekor
kambing/ sepertujuh dari sapi/ sepertujuh dari unta pada 10
Zulhijjah atau di hari-hari tasyriq yakni tanggal 11, 12, 13
Dzulhijjah.

G. Tata Cara Pelaksanaan Umrah

Sebagaimana telah disinggung pada pembahasan sebelumnya

bahwa ibadah umrah lebih sedikit amalan-amalan ibadahnya

daripada ibadah haji. Ibadah umrah juga boleh dikerjakan sebelum
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ibadah haji, bersamaan dengan ibadah haji dan dikerjakan tersendiri
pada waktu yang tidak ditentukan waktu pelaksanaanya.
1. lhram
Tata cara ihram umrah
a. Melepaskan seluruh pakaiannya, kemudian diganti dengan
pakaian ihram.
b. Mandi sebagaimana ia mandi junub.
c. Memakai minyak wangi dan semacamnya, lalu dioleskan di
kepala dan jenggot.

d. Niat Ihram umrah, yaitu :

"Ya Allah kami datang memenuhi panggilanmu untuk
berumrah.”

e. Kemudian membaca talbiyah sebagai berikut :

¥ ol ol s waal) {) i o ol 55 Y o Sl 2l iy
"Ya Allah kami datang memenuhi panggilanmu. Ya
Allah tidak ada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya segala
puji dan kenikmatan serta kerajaan (kekuasaan) adalah

milik-Mu semua. Tidak ada sekutu bagi-Mu. ”
Pria bertalbiyah dengan mengeraskan suara

sedang wanita mengucapkannya sekedar didengar oleh

orang yang ada di sebelahnya.
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2. Thawaf
Tata cara Thawaf Umrah
a. Disunnahkan baginya ketika memasuki Masjidil Haram

untuk mendahulukan kaki kanan sambil membaca :
a5 il 5 o 1 2l

"Ya Allah, bukalah untukku pintu-pintu rahmat-Mu."

b. Kemudian menuju Hajar Aswad untuk memulai thawaf,
mengusapnya dengan tangan kanan lalu menciumnya, bila
sulit menyentuhnya dengan tangan, cukup menghadap ke
arah Hajar Aswad lalu memberi isyarat kepadanya tanpa
mencium tangan dan sebaiknya tidak berdesak-desakan
sehingga tidak mengganggu orang lain terutama orang-orang
lemah. Doa yang dibaca ketika menyentuh Hajar Aswad :
¢ Aagay $l3 50 SLES Baatais ¢ ol Ly 2400 &1 405 ¢ 4 o2y

s ade i L i s 2 e

“Dengan menyebut nama Allah, Allah maha besar. Ya Allah,

seraya iman kepada-Mu, membenarkan kitab-Mu, menepati

janji kepada-Mu, serta mengikuti sunah Nabi-Mu,
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.”

c. Kemudian memutar ke sisi kanan dan menjadikan ka'bah di

sebelah kirinya.
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. Bila telah sampai pada Rukun Yamani, lalu mengusapnya
tanpa mencium, tetapi bila sulit maka tidak perlu
memaksakan diri untuk berdesak-desakan.

. Antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad membaca ayat :

DU Clde g dia 5 AT s Aina G s Gl
“Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia,
kebaikan di akhirat dan lindungilah kami dari azab neraka.”
. Setiap melewati Hajar Aswad, memberi isyarat dengan
tangan dan bertakbir

&7
Artinya: "Allah Maha Besar."

. Selebihnya ia membaca dzikir, do’a atau baca Al-Qur'an.
Karena perintah thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan
Marwah dan melempar jumrah adalah untuk menegakkan
Dzikrullah.
. Dalam Thawaf Qudum ini (Thawaf yang pertama Kkali
dilakukan ketika tiba) disunnahkan bagi laki-laki untuk
mengerjakan dua perkara berikut ini :
Pertama: Al-lIdhthiba’ sejak mulai thawaf hingga selesai.
Adapun bentuknya adalah meletakkan bagian tengah
selendang ihram di bawah ketiak kanan dan kedua ujungnya
disampingkan di atas bahu Kkiri. Setelah selesai thawaf,

selendang itu diletakkan kembali seperti semula, sebelum
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melakukan sa'i. Karena Al-lIdhthiba' hanya pada waktu
thawaf saja.
Kedua: Lari-lari kecil pada 3 putaran pertama, adapun 4
putaran terakhir hanya berjalan biasa saja.

I. Setelah menyelesaikan thawaf 7 putaran lalu menuju Magom

Ibrahim sambil membaca ayat :
sliak aa 5l o8 Ge 1338005

"Dan jadikanlah sebahagian makam Ibrahim tempat shalat.”
(QS. Al-Baqorah: 125).23

j. Kemudian shalat dua rakaat di belakangnya jika
memungkinkan, kalau tidak maka ia boleh melaksanakan
sholat dimana saja di dalam masjid. Dalam raka'at pertama
setelah membaca Al-Fatihah membaca surah Al-Kafirun dan

pada raka'at kedua membaca surah Al-Ikhlas.

3. Sa’i
Tata Cara Sa'i Umrah
a. Berjalan menuju tempat sa'i, setelah dekat ke bukit Shafa,

lalu membaca ayat:
O adle #UA 6 saiel 5l el Za BT e (e 5504l Glall &)

TP PR NEE ST PUSIPIIPS [ESE S T, I
ale HLE A U 1 5A & 3l (e g lagy Cadhay

23 Departemen Agama, Al-Quran, h. 19.
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"Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebagian dari
syiar Allah. Maka barang siapa Yang beribadah haji ke
Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya
mengerjakan sa'i antara keduanyn. Dan barang siapa yang
mengerjakan suatu kebajikan, maka sesungguhnya Allah
Maha mensyukuri kebaikan lagi Maha Penyayang.” (QS. Al

Bagarah: 158).%*

b. Kemudian naik ke bukit shafa hingga melihat ka’bah, lalu
menghadap kepadanya sambil mengangkat tangan, memuji
Allah dan memohon do’a kepada-Nya dengan do’a yang
disenangi. Adapun do’a yang disenangi Rasulullah Saw :

Kl sy analdfsalddale sy iy
AR5 ENE Hiaiysae 3 a0 8335 0 WA Y e e
532 5 ol A Y]
“Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali
Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya
kerajaan dan pujian. Dialah Yang Mahakuasa atas segala
sesuatu. Tidak ada sesembahan yang berhak disembah
kecuali Allah, Yang Maha Esa, yang melaksanakan janji-
Nya, membela hamba-Nya (Muhammad) dan mengalahkan
golongan musuh sendirian.”
Do’a ini dibaca sebanyak tiga kali kemudian berdo’a di sela-
selanya dengan do’a yang disenangi.

c. Kemudian turun dari bukit Shafa menuju Marwah bila

sampai ke tanda hijau, berlari secepatnya sesuai dengan

kemampuan tanpa mengganggu orang lain. Bila sampai

24 Departemen Agama, Al-Qur’an, h. 24.
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pada tanda hijau kedua ia kembali berjalan sebagaimana
biasa hingga sampai ke Bukit Marwah dan menaikinya, lalu
menghadap kiblat, mengangkat tangan dan berdo’a dengan
do’a yang disenangi.

d. Kemudian turun dari Marwah kembali menuju Shafa,
berjalan kaki di tempat berjalan kaki dan berlari di tempat
berlari. Ketika sarnpai ke Bukit Shafa, ia melakukan apa
yang ia lakukan di awal mula dengan membaca do’a dan
dzikir. Demikian pula ketika sampai ke bukit Marwah,
hingga sempurna putaran dari Shafa ke Marwah dihitung
satu kali putaran dan kembali dari Marwah ke Shafa
dihitung satu kali putaran.

e. Ketika sa'i membaca apa saja yang disenangi seperti dzikir,

doa dan bacaan Al-Qur'an.

4. Tahallul

Tata Cara Tahallul Umrah

a. Bila ia telah melengkapi sa'inya 7 kali putaran bagi laki-laki
mencukur habis atau memendekkan rambut dan bagi
perempuan memotong setiap ujung kelabang rambutnya
sepanjang satu ruas-ruas jari.

b. Mencukur rambut hendaklah merata ke seluruh kepala,
demikian pula ketika memangkas pendek harus merata.

c. Mencukur gundul lebih baik dari sekedar mencukur pendek,

karena Rasulullah SAW mendoa’kan orang-orang yang
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mencukur gundul tiga kali dan hanya sekali mendoakan
orang-orang yang memangkas pendek.

d. Kecuali bila waktu pelaksanaan haji sudah dekat yang tidak
memungkinkan rambut bisa tumbuh cepat. Maka yang
paling baik ia lakukan adalah memotong pendek, agar bisa
dipotong gundul pada waktu haji. Dengan amalan ini maka
selesailah umrahnya.

5. Tertib dan Berurutan

Adapun yang termasuk ke dalam kategori rukun umrah
adalah dilakukan dengan tertib sesuai dengan urutannya. Hal ini
berdasarkan kesepakatan para ulama dengan merujuk kepada
hadits-hadits Nabi SAW yang menjelaskan mengenai umrah
beliau dan apa saja yang telah Nabi contohkan maka itu menjadi
ketentuan-ketentuan hukum dalam melaksanakan ibadah.

Maksud dan berurutan adalah dilaksanakan dengan
urutannya vyaitu dimulai dengan ihram kemudian thawaf
kemudian sa'i dan tahallul. Bukan dimulai dengan thawaf lalu
ihram kemudian sa'i dan seterusnya tidak boleh dikerjakan
secara acak dan tidak beraturan.

Semua rukun yang sudah dibahas di atas harus dikerjakan
secara berurutan. Apabila dilakukan secara acak, ibadah haji

maupun umrah dianggap tidak sah.?

% Imam Jazuli, Buku pintar Haji & Umrah (Yogyakarta: Ar-Ruz Media,
2016), h. 72.
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KONSEP MUTHAWWIF DAN UJRAH
A. Muthawwif

Muthawwif sendiri sebenarnya memiliki makna orang yang
sedang ber-thawaf atau berkeliling Ka’bah. Namun, saat ini
muthawwif diistilahkan menjadi sebutan kepada orang yang
menjadi pemandu atau pembimbing ibadah haji maupun umrah.
Muthawwif ini memang sangat diperlukan di tengah semakin
booming-nya ibadah umrah. Di Indonesia sering disebut dengan
Tour Guide.?® Menurut bahasa pembimbing adalah orang yang
membimbing, pemimpin, penuntun, sesuatu yang dipakai untuk
membimbing seperti pengantar (ilmu pengetahuan).

Haji dan umrah merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan
atas setiap muslim yang mampu. Kewajiban ini merupakan rukun
Islam yang kelima, karena haji merupakan kewajiban, maka setiap
orang yang mampu apabila tidak melakukanya ia berdosa dan
apabila dilakukan dia mendapat pahala. Haji dan umrah hanya
diwajibkan sekali seumur hidup. Ini berarti bahwa seseorang telah
melaksanakan haji yang pertama maka selesailah kewajibanya, haji

yang berikutnya, kedua, ketiga, dan seterusnya, merupakan ibadah

% |ina Fadiyah, Peran Muthawwif dalam Meningkatkan Pelayanan Jamaah
Umroh di BiroHaji dan Umroh ASBIHU-NU Purwokerto (Skripsi IAIN Purwokerto,
Fakultas Dakwah, 2018), h. 9.
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sunnah.?’ Pelayanan terhadap pembimbingan manasik setiap hari
semakin mendapatkan perhatian. Karena tidak semua calon jamaah
yang bisa melakukan manasik secara mandiri. Oleh sebab itu perlu
ada bantuan berupa pelayanan yang diberikan oleh biro perjalanan
terhadap para jamaahnya, untuk dari pihak biro perjalanan harus
menyediakan pembimbing atau muthawwif dalam membimbing
para jamaah agar ibadah yang mereka lakukan berjalan dengan
lancar.?®

Seorang muthawwif bukan hanya sekedar memiliki
pengalaman dalam menjadi pemimpin bimbingan namun juga
seorang muthawwif harus memiliki kemampuan dalam mendalami
mengenai konsep ibadah. Muthawwif merupakan orang yang
memimpin dan membimbing thawaf. Umunya setiap kelompok
kecil terdiri dari 6-8 orang mempunyai satu muthawwif yang
bertugas mencarikan jalan ditengah jamaah yang thawaf, bahkan
kadang sambil menuntun doa yang dibaca. Muthawwif jamaah
Indonesia rata-rata merupakan mahasiswa Indonesia yang menuntut
ilmu di Universitas Mekah, Madinah, dan Kairo. Mereka masih
muda-muda, tapi kaya pengalaman dan fasih berbahasa Arab.?

Pekerjaan muthawwif ini dulunya hanya bisa dilakukan oleh

27 Dzul Kifli, Skripsi, “Manajemen Pelayanan Jamaah Haji dan Umrah PT.
Patuna Tour and Travel”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), h. 1.

2 Sintya Yusvika Putri, Skripsi, “Peran Muthawif Dalam Memberikan
Bimbingan Manasik Umroh DI PT.BIB Tour and Travel Pekanbaru”, (Riau:
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2021), h. 3.

29 Fahmi Amhar, Arum Harjanti, Buku Pintar Calon Haji, (Jakarta, Gema
Insani Press, 1997), h. 98.
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anggota-anggota keluarga di Makkah dan kemudian diwariskan
kepada keturunan mereka. Awal kemunculan profesi ini sebagai
pekerjaan yang menerima ujrah adalah di masa Dinasti Mamluk
pada tahun 1250 M hingga 1517 M, peristiwa di baliknya
merupakan Sultan Qaitabai berhaji pada tahun 884 H/1485 M,
Hakim Ibrahim bin Dhahirah membimbing beliau. Kemudian
profesi ini berkembang dari hanya pembimbing ibadah menjadi.
penyedia pemondokan, ketering dan sarana transportasi.°
1. Sejarah Muthawwif
Awal kemunculan profesi ini sebagai pekerjaan yang
menerima upah adalah di masa Dinasti Mamluk, 1250 M hingga
1517 M. Peristiwa di baliknya adalah saat Sultan Qaitabai
berhaji di tahun 884 H/1485 M, Hakim Ibrahim bin Dhahirah
membimbing beliau. Kemudian profesi ini berkembang dari
hanya pembimbing ibadah menjadi penyedia pemondokan,
katering, hingga sarana transportasi. Awalnya para muthawwif
adalah hakim-hakim dan ulama fikih, kemudian turut serta pula
pemuka dan pembesar Makkah. Perkembangan profesi ini telah
melewati berbagai macam masa dan fase, yang mana dahulu
para muthawwif mengadakan perjalanan ke berbagai negara

Islam untuk membuat kesepakatan dengan jamaah-jamaah haji

%0 Muhammad Sukardi, “ Muthawif, Pekerjaan yang Buat Orang Bisa Pergi
keTanah Suci Kapan Saja dan Dibayar”(https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/2
7/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan
saja-dan-dibayar) pada tanggal 18 Januari 2022 pukul 14.00.


https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan%20saja-dan-dibayar
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan%20saja-dan-dibayar
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan%20saja-dan-dibayar
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agar mereka berhaji bersama muthawwif ini. Lebih lanjut,
informasi mengenai profesi muthawwif ini melebar kepada
sebagian besar jamaah haji dari berbagai negara. Jamaah
mengetahui bahwa para muthawwif  menanti kedatangan
mereka dan siap melayani serta menyediakan pemondokan
untuk mereka.

Perlu diketahui, pada masa Raja Abdul Aziz al Saud
(1932-1953), keluar peraturan sementara untuk muthawif. Inilah
titik fundamental yang menjelaskan secara total tugas-tugas,
persyaratan, kewajiban yang harus dijalankan untuk menjadi
muthawwif, serta sarana-prasarana pelayanannya. Sehingga
peran muthawwif  benar-benar menjadi sebuah profesi.
Peraturan ini telah ditinjau ulang dan direvisi pada 1968. Lalu,
pada tahun 1999, Kepemimpinan Umum Urusan Dua Masjid
Suci mendirikan suatu badan khusus yang memperhatikan
urusan pelayanan ini. Di antara kewajiban badan khusus ini
adalah merapikan pekerjaan muthawwif dan para pengawas,
mengarahkan mereka untuk konsisten dengan etika Islam
bersama para jamaah haji atau umroh, serta mengeluarkan surat

izin bagi yang ingin menjalani profesi ini.3

31 Muhammad Sukardi, “ Muthawif, Pekerjaan Yang Buat Orang Bisa Pergi
ke Tanah Suci Kapan Saja dan Dibayar” (https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/
27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-
kapan-saja-dan-dibayar) pada tanggal 18 Januari 2021 pukul 22.55.


https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan-saja-dan-dibayar
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan-saja-dan-dibayar
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan-saja-dan-dibayar
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2. Syarat Muthawwif

Salah satu amanat undang-undang Nomor 13 Tahun 2008
tentang penyelengaraan ibadah haji merupakan memberikan
Pelayanan, pembinaan dan perlindungan terhadap jamaah haji
sehingga jamaah haji dapat melaksanakan ibadah haji secara
mandiri dengan ketentuan agama dan memperoleh haji yang
mabrur. Pembinaan haji merupakan salah satu tugas utama
penyelengara ibadah haji yang telah dijabarkan secara
professional. Sesuai dengan fungsi pembinaan meliputi
penyediaan sarana, menyiapkan instruktur, pelatih dan
pembimbing serta penyempurnaan sistem mulai dari tingkat
pusat sampai tingkat daerah.*?

Berdasarkan penjelasan diatas, maka untuk mewujudkan
hal tersebut dibutuhkan sumber daya manusia yang professional
untuk menyelengarakanya terutama pembimbing jamaah haji
secara langsung terlibat dalam penyelengaraan ibadah tersebut.
Oleh sebab itu untuk menjadi seorang pembimbing jamaah haji
haruslah memiliki beberapa kompetensi yaitu:

b. Telah mengikuti pelatihan bimbingan haji.
c. Menguasai materi manasik haji, permasalahan dan ibadah

lainya.

32 Kementerian Agama RI. Desain Pola Penyuluhan dan Bimbingan Jamaah

Haji. Jakarta: Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji dan Umrah. 2011, h. iii
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d. Mampu menerapkan pembelajaran bagi orang dewasa
(andragogi).

e. Mampu menerapkan strategi, model, dam, metode
pembelajaran manasik haji.

f.  Memiliki kemampuan memotivasi peserta.

Kementerian ~ Agama  merupakan sebagai  koordinator
penyelenggaraan ibadah haji dalam menyediakan dan
mengelola petugas haji melakukan beberapa tahapan, mulai dari
melakukan evaluasi kinerja petugas tahun sebelumnya,
melakukan analis kebutuhan pelayanan dan jabatan yang akurat,
rekrutmen yang ketat, pelatihan dan orientasi. Pemberangkatan,
penempatan serta penilaian kinerja petugas, guna menghasilkan
petugas yang berkompeten, loyal, meiliki komitmen dan
berakhlakul karimah dalam melayanai jemaah haji maupun
umrah. Karena secara prinsip keberhasilan penyelenggaraan
ibadah haji Indonesia bertumpu pada profesionalisme petugas

haji.Secara umum Pelaksana Bimbingan Ibadah dan Konsultasi

33 Sahbuki Ritonga, Tata Cara Perekrutan Petugas Pembimbing Ibadah Haji
di Kementrian Agama Kabupaten Labuhan Batu, Jurnal Pendidikan, Agama dan
Sains. Vol. V Edisi. 2, 2021, h. 22.
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Ibadah PPIH Arab Saudi adalah melakukan proses konsultasi,
visitasi dan edukasi yang meliputi perencanaan penyiapan,
pelaksanaan, pengembangan, evaluasi dan pelaporan kegiatan
bimbingan bagi jemaah haji.

Indonesia selama di Arab Saudi. Sedangkan Tim
Pembimbing Ibadah Haji Indonesia (TPIHI) adalah sebagai
petugas yang menyertai jemaah haji untuk melakukan
pembimbingan ibadah haji. Mulai dari Embarkasi tempat
keberangkatan jemaah haji, dalam perjalanan selama di Arab
Saudi dan sampai kepulangan ke Tanah Air. Sementara itu
Petugas Haji Daerah (PHD) sebagai Pembimbing Ibadah Haji
membantu TPIHI dalam melaksanakan Bimbingan Ibadah Haji
mulai keberangkatan dari daerah di Arab Saudi sampai
kepulangan di Tanah Air.3* Adapun persyaratan Petugas
Pembimbing Ibadah Haji:

1) Petugas PPIH Arab Saudi sebagai Pelaksana Bimbingan

Ibadah dan Pengawas Kelompok Bimbingan, Konsultasi

%Noor Hamid, Manajemen Bimbingan Haji dan Umrah, (Yogyakarta:

Semesta Aksara, 2020), h. 163.
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Ibadah berdasarkan Keputusan Dirjen Nomor 17 Tahun

2019, meliputi persyaratan umum dan persyaratan khusus.

a. Syarat umum seleksi pelaksana PPIH Arab Saudi

sebagai Pelaksana Bimbingan Ibadah dan Pengawas

Kelompok Bimbingan, Konsultasi Ibadah pasal 10 ayat

9), sebagai berikut:

1.

ASN/Karyawan di lingkungan Eselon 1 Kementerian
Agama Republik Indonesia selain Direktorat
Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah;
ASN/Karyawan di lingkungan Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi dan Kota/Kabupaten;
ASN/KaryawandilingkunganKementerian/Instansi
terkait; dan

Seseorang yang memiliki keahlian khusus dan
tertentu yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan

ibadah haji.

b. Persyaratan Khusus Pelaksana Bimibingan Ibadah dan

Pengawasan Kelompok Bimbingan (pasal 10 ayat 11).
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Laki-laki dan Perempuan

Usia paling tinggi 58 tahun pada saat mendaftar
Memahami bimbingan ibadah dan manasik haji
Diutamkan mampu berbahasa Arab dan/atau Inggris
Diutamakan memiliki sertifikat pembimbing ibadah
yang dikeluarkan oleh  Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Haji dan Umrah atau dari

Universitas Islam Negeri.

Syarat khusus Konsultan Ibadah (pasal 10 ayat 5)

1.

2.

Laki-laki;

Berusia minimal 30 tahun dan maksimal 65 tahun
pada saat mendaftar di tahun berjalan

Berpendidikan S1 bidang Agama atau pendidikan
lainnya yang sesuai

Sudah pernah menunaikan ibadah haji

Diutamakan mampu berbahasa Arab atau Inggris

Memahami manasik haji dan alur perjalanan haji
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2) Persyaratan Khusus Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia
(TPIHI).

a. Laki-laki atau perempuan

b. Warga negara Indonesia

c. ASN Kementrian Agama

d. Utusan Perguruan Tinggi Islam, Organisasi
Masyrakat Islam dan Pondok Pesantren

e. Umur minimal 30 tahun dan maksimal 65 tahun
pada saat mendaftar di tahu berjalan

f. Diutamakan Pendidikan SI Bidang Agama atau
pendidikan lain yang sesuai

g. Surat keterangan sudah menunaikan ibadah haji
dengan melampirkan bukti sudah menunaikan
ibadah haji

h. Memiliki kemampuan dibidang bimbingan ibadah

dan manasik haji

3 Nabilla Fauziah, Skripsi: “Pola Rekrutmen Tim Pembimbing lbadah Haji
Indonesia (TPIHI) Pada Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta” (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2019), h. 44.
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Diutmakan memiliki sertifikat pembimbing
Diutamakan mampu berbahasa Inggris dan Arab
Memahami manasik haji sesuai pedoman manasik

haji Kementrian Agama

3) Petugas Pembimbing Ibadah Haji Daerah.

Petugas pelayanan bimbingan ibadah haji daerah dapat

diangkat oleh Gubernur atau Bupati/Walikota yang harus

memenuhi umum dan khusus, sebagaimana dinyatakan pada

pasal 30,31 PMA No.13 Tahun 2018 bahwa Petugas haji

daerah harus memenuhi persyaratan.

a. Persyaratan umum:

1.

2.

Warga negara Indonesia

Beragama Islam

Sehat jasmani dan rohani yang dibuktikan dengan
surat keterangan sehat dari dokter

Memiliki kompetensi dan keahlian sesuai dengan

bidang tugas
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5. Berintegrasi dan bersedia menandatangani fakta
integritas

6. Pegawai Negeri Sipil/ Tentara Nasional Indonesia/
Kepolisian Negara Republik Indonesia/ Tokoh
Agama/ Tokoh Masyarakat/ Pembimbing dari unsur
kelompok bimbingan yang memiliki sertifikat
Ibadah Haji dan atau pegawai tetap di rumah
sakit/klinik swasta

7. Memiliki kondite baik

8. Tidak terlibat dalam proses hukum yang sedang
berlangsung.

2. Persyaratan Khusus
Selain persyaratan umum petugas haji daerah harus

memenuhi persyaratan khusus sesuai dengan bidang

pelayanan bimbingan ibadah di kelompok terbang.

Persyaratan khusus di bidang pelayanan bimbingan

ibadah:

% \Wawancara Dengan H. Allazi 02 Februari 2022 di Kantor Wilayah
Kementrian Agama Provinsi Bengkulu.
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[EEN

.Berusia paling rendaha adalah 30 (tiga puluh) tahun

dan paling tinggi 70 (tujuh puluh) tahun pada saat

mendaftar

2 Sudah pernah menunaikan ibadah haji

3 Berasal dari unsur kelompok bimbingan atau unsur
Kementerian Agama

4 Bisa membaca al-quran dengan baik

5 Wajib memiliki kemampuan di bidang peribadatan
dan ilmu manasik haji

6 Memiliki kemampuan untuk membimbing Ibadah
Haji dan Umrah

7 Diutamakan mampu berbahasa Arab atau Inggris

8 Pelayanan bimbingan ibadah diutamakan memiliki

sertifikat pembimbing ibadah.

3. Tugas Muthawwif
a. Mengantar jemaah untuk menunjukkan lokasi ibadah
Bagi para jemaah yang baru pertama kali pergi ke
tanah suci tentu peran muthawwif ini sangat dibutuhkan

untuk memandu para jemaah menuju lokasi atau tempat



43

ibadah. Apalagi lokasi ibadah di tanah suci cukup banyak
dan lokasinya terpisah satu dengan lainnya, adanya
muthawwif ini dapat mengurangi risiko terjadinya bingung
tempat dan kesasar bagi para Jemaah.
Memberikan panduan dan bimbingan pelaksanaan ibadah
haji atau umrah

Tugas utama muthawwif lainnya yaitu memberi
panduan atau bimbingan kepada jemaah haji dalam
melaksanakan ibadah haji atau umrah. Ibadah haji dan
umrah merupakan serangkaian ibadah yang memerlukan
ketangguhan fisik dan mental serta merupakaian rangkaian
ibadah yang cukup banyak prosesinya, oleh karena itu demi
menunjang kelancaran pelaksanaan ibadah maka diperlukan
adanya muthawwif.
Mengantar jemaah ke tempat perbelanjaan

Muthawwif juga memiliki tugas untuk mengantar
jemaah menuju daerah pusat perbelanjaan sehingga para
jemaah tidak kebingungan saat ingn berbelanja atau mencari
oleh-oleh untuk dibawa pulang.
Membantu jemaah yang tersesat

Jika terdapat jemaah yang tersesat maka tugas
muthawwif adalah membantu jemaah tersebut untuk

menemukan kembali rombongannya.
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Membantu penyelesaian masalah jemaah yang terjadi
selama di tanah suci

Ketika berada di tanah suci tentu setiap orang
mengharapkan kelancaran tanpa ada masalah, seandainya
terdapat masalah maka salah satu tugas muthawwif adalah
membantu menyelesaikan masalah jemaah tersebut.
Menceritakan kisah tentang para nabi dan rasul serta tanah
suci

Tugas muthawwif lainnya yaitu menceritakan kisah-
kisah teladan para nabi dan rasul atau tentang tanah suci
kepada para jemaah selama perjalanan. Hal ini dilakukan
agar jemaah tidak merasa bosan serta dapat mengambil
hikmah dari kisah yang diceritakan.
Memberikan informasi tentang bahasa dan budaya Arab

Muthawwif juga bertugas untuk memberikan
informasi yang terkait dengan penggunaan bahasa
Arab.Muthawwif memberikan penjelasan tentang petunjuk,
arah atau apapun yang menggunakan bahasa Arab kepada
para jemaah. Selain itu muthawwif juga. bertugas untuk
menceritakan tentang budaya Arab sehingga para jemaah
dapat mengerti hal-hal penting yang ada di dalam budaya
masyarakat Arab sehingga para jemaah dapat terhindar dari

hal-hal yang bertentangan dengan norma dan budaya Arab.
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Mengajarkan hal-hal yang praktis

Muthawwif juga bertugas untuk mengajarkan hal- hal
praktis seperti mengajarkan bahasa Arab praktis yang sering
digunakan sehari-hari atau menunjukkan jalur perjalanan
yang lebih cepat serta hal-hal yang bersifat praktis lainnya.
Mengantar jemaah yang sakit ke rumah sakit

Jika terdapat jemaah yang mengalami sakit ketika
melaksanakan ibadah haji atau umrah, maka tugas
muthawwif mengatarkan jemaah tersebut menuju rumah

sakit untuk mendapatkan perawatan dan pengobatan.®’

Ujrah menurut bahasa berarti “upah” atau “ganti” atau

“imbalan”, karena itu lafaz ujrah mempunyai pengertian umum

yang meliputi upah atas pemanfaatan suatu benda atau imbalan

suatu kegiatan atau upah karena melakukan suatu kegiatan.®® Upah

di dalam bahasa Arab disebut dengan al-ujrah yang berasal dari

kata al-ajru (32Y) yang berarti Al-‘iwadu (&=32V) (ganti). Oleh

karena itu tawab (pahala) disebut dengan ajru atau upah. Sedangkan

menurut istilah yang di maksud upah atau ujrah adalah memberi

ganti atas pengambilan manfaat tenaga dari orang lain dengan

37 Eka Wahyuni, Peran Muthawwif Dalam Meningkatkan Jamaahumroh Di
Daqu Travel Dan Agm Travel Kota Bengkulu, (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno Bengkulu, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, , 2022), H. 29-32.

3% Fera Eka Putri, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Penetapan
Ujrah Pada Produk Investasi Takafulink Alia (Studi Kasus Pada Pt.Asuransi Takaful
Keluarga Banda Aceh), (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Fakultas
Syariah Dan Hukum, 2018), h. 17.
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syarat-syarat tertentu. Ujrah akan menjadi milik perusahaan, yang
dapat digunakan untuk biaya operasional perusahaan. Secara
otomastis ujrah menjadi asset dana pemegang saham (DPS).
Perusahaan tidak boleh mengunakan DPT untuk kebutuhan
perusahaan, perusahaan hanya berhak mengunakan ujrah untuk
kebutuhan operasionalnya dengan demikian. pemisahan dana
diwujudkan dengan memisahkan asset-liabilitas dana peserta
tabarru dari asset-liabilitas dana pemegang saham sebagaimana
yang diperintahkan dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis
Ulama Indonesia No. 53/DSN-MUI/III 2006 tentang Akad
Tabarru.®
1. Tingkatan Ujrah
Tingkat upah yang ditetapkan haruslah berdasarkan pada
rasa keadilan. Upah ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja,
majikan dan negara dalam pengambilan keputusan tentang upah
maka kepentingan mencari nafkah dan majikan akan
dipertimbangkan secara adil. Untuk itu menjadi tanggung jawab
negara untuk mempertimbangkan tingkat upah yang ditetapkan
agar tidak terlalu rendah sehingga tidak mencukupi biaya
kebutuhan pokok para pekerja juga tidak terlalu tinggi sehingga

majikan kehilangan bagiannya yang sesungguhnya dari hasil

% Novi Puspitasari, Model Proporsi Tabarru’ dan Ujrah Pada Bisnis
Asuransi Umum Syariah di Indonesia, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia.
Vol. 9 No. 1, 2012, h. 44,
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kerjasama itu. Penetapan tingkatan upah dalam ekonomi Islam
antar lain sebagai berikut:
a. Penetapan Ujrah Minimum
Tingkat upah minimum. Pekerja dalam hubunganya
dengan majikan berada dalam posisi yang sangat lemah,
selalu ada kemungkinan kepentingan para pekerja tidak
dilindungi dengan baik. Mengigat posisinya yang lemah,
Islam memberikan perhatian dalam melindungi hak para
pekerja dari segala gangguan yang dilakukan oleh
majikanya.
b. Tingkat Ujrah Tertinggi
Bakat dan keterampilan seorang pekerja merupakan
salah satu faktor upahnya tinggi atau tidak. Pekerja yang
intelektual dengan pekerja kasar, atau pekerja yang handal
dengan pekerja yang tidak handal, mengakibatkan upah
berbeda tingkatnya. Selain itu, perbedaan upah timbul
karena perbedaan keuntungan yang tidak berupa uang,
karena ketidaktahuan atau kelambanan dalam bekerja, dan
masih banyak lagi faktor-faktor lainya.*
c. Tingkat Ujrah Sesungguhnya
Dalam penentuan upah ekonomi Islam menyediakan

ruang untuk memberikan perlindungan bagi hak-hak para

40 Farid Wajdi dan Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta
Timur: Sinar Grafika, 2020), h. 280.
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majikan dan pekerja. Jatuhnya upah di bawah tingkat
terendah tidak seharusnya terjadi untuk melindungi hak-hak
pekerja, sebaliknya menaikkan upah yang melebihi batas
tertinggi tidak seharusnya terjadi demi menyelamatkan
kepentingan majikan. Upah yang sesungguhnya merupakan
kesepakatan yang terjadi antara majikan dan pekerja yang
naik dan turunya akan tetap berada diantara kedua batas-
batas ini berdasarkan undang-undang persedian dan
permintaan ketenagakerjaan yang tentunya akan dipengaruhi
oleh standar hidup sehari-hari dari kelompok pekerja.
Sebagai hasil interaksi dari semua kekuatan-kekuatan
ini, maka dimanapun juga upah yang akan ditetapkan antara
tingkat minimum dan maksimum upah, penentuanya
berdasarkan standar hidup sehari-hari para pekerja.
Disamping itu, jika organisasi para pekerja itu kuat dan
mantapnya keimanan para majikan terhadap Allah maka
upah itu akan bergerak mengarah kepada batas tertinggi atas
sumbangsih pekerja terhadap produksi. Walaupun demikian,
negara Islam akan memberlakukan peraturannya yang tepat
dalam penentuan suatu upah yang layak dan sesuai kepada

para pekerja.*!

4 Ruslan Abdul Ghofur, Konsep Upah Dalam Ekonomi Islam, (Bandar
Lampung: Arjasa Pratama, 2020), h. 22-23.
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2. Dasar Hukum Ujrah

Al-ijarah dalam bentuk sewa-menyewa maupun dalam
bentuk upah mengupah merupakan muamalah yang telah
disyariatkan dalam Islam. Hukum asalnya menurut Jumhur
Ulama adalah Mubah atau boleh bila dilaksanakan dengan
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syara’
berdasarkan ayat Al-Qur’an, hadis-hadis Nabi, dan
ketetapan Iyjma’ Ulama Adapun dasar hukum kebolehan

ljarah (:_\s) adalah sebagai berikut: 2

a. Al-Qur’an.

Dasar hukum perjanjian sewa menyewa dapat
dijumpai dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 233
yang berbunyi:*

2Sale ZUiA B 2XaY 51 ) saam Hind Gl S350 O)s
O sale) 3 o hmally 2550 D0 1,550 5 1k dhadu 1)
yaad & sland Lag Ol

Artinya:
“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh

orang lain maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu

memberikan pembayaran menurut yang patut.

4 Taufiqur Rahman, Buku Ajar Figih Muamalah Kontemporer, (Jawa
Timur: Academia Publication, 2021), h. 172-174.
43 Qs Al_Bagarah Ayat 233
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Bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat”

Inti tafsir dari ayat tersebut menunjukkan
kebolehan seseorang menyewa jasa orang lain untuk
menyusui anaknya, dengan syarat membayar upah
secara layak. Ungkapan ini menunjukkan adanya jasa
orang lain yang diberikan, dan adanya kewajiban
membayar jasa yang patut atas jasa yang diterima.

Dasar Hukum Dalam Al-Sunnah

Dari hadist Rasulullah Saw, diantaranya adalah:

Goe Caad A U8 oAl el e

Artinya:

“Berikanlah upah buruh selagi belum kering

keringatnya” (Hadist Riwayat Ibnu Majah Dari
Abdullah bin Umar) (Majah, tt.).
Hadist ini relevansinya dengan praktek kontrak ijarah
pada saat sekarang adalah adanya keharusan untuk
melakukan pembayaran uang sewa sesuai dengan
kesepakatan atau batas waktu yang telah ditentukan,
seyogianya tidak menunda-nunda pemberian upah dari
jadwal atau tenggang waktu yang telah disepakati.

ljma
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Ijma’ menurut bahasa (lughah) ialah mengumpulkan
perkara ~dan  memberi hukum atasnya serta
menyakininya. Sedangkan Ijma’ menurut istilah ialah
kebulatan pendapat semua ahli ijtihad sesudah wafatnya
Rasulullah SAW pada suatu masa atas sesuatu hukum
syara’.

Pada masa para sahabat Nabi, Abu bakar dan
Umar di dalam menjalankan Ijma’ terkesan bahwa Ijma’
ketika itu adalah hasil permusyawaratan yang dilakukan
oleh mereka dan yang dipandang dapat mewakili rakyat
atas dasar perintah kepala Negara.** Sahabat telah
sepakat atas kebolehan akad ijarah (s_s)), hal ini
didasari pada kebutuhan masyarakat akan jasa-jasa
tertentu seperti halnya kebutuhan barang. Ketika akad
jual beli diperbolehkan, maka terdapat suatu kewajiban
untuk membolehkan akad ijarah (3_s)) atas manfaat
atau jasa. Hakikat ijarah (s_\a') sama dengan jual beli,

namun dengan objek manfaat atau jasa.*

4 Asrowi, Ijma dan Qiyas Dalam Hukum Islam, Jurnal Aksioma Al-
Musagoh. Vol. 1 No 1, 2018, h. 33.
4 Harun, Figih Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press,

2017), h. 123.
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3. Rukun dan Syarat Ujrah
a. Rukun Ujrah

Mujir (b>3d) dan musta’jir (balies), yaitu orang yang
melakukan akad menyewa atau upah-mengupah. Mu jir
(,>35d) merupakan yang memberikan upah dan yang
menyewakan, musta jir (,»liss) merupakan orang yang
menerima upah untuk melakukan sesuatu dan yang
menyewa sesuatu diisyaratkan pada mu’jir (U3l
adalah baligh, berakal, cakap melakukan tasharruf
(mengendalikan harta), dan saling meridhai. Bagi orang
yang berakad ijarah (3_s!) juga diisyaratkan mengetahui
manfaat barang yang diakadkan dengan sempurna

sehingga dapat mencegah terjadinya perselisihan.

1. Shigat (ijab kabul) antara mu’jir (U>3d) dan
musta jir (,abwe), ijab kabul sewa-menyewa dan
upah-mengupabh, ijab kabul sewa-menyewa misalnya
“aku sewakan mobil ini kepadamu setiap hari Rp.
5000,00, maka musta’jir menjawab “aku terima
sewa mobil tersebut dengan harga demikian setiap
hari”. ljab  kabul upah-mengupah misalnya
seseorang berkata “kuserahkan kebun ini kepadamu
untuk dicangkuli dengan wupah setiap hari

Rp.5000,00, kemudian musta’jir menjawab “aku
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akan kerjakan pekerjaan itu sesuatu dengan apa
yang engkau ucapkan”.

2. Ujrah, diisyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua
belah pihak, baik di dalam sewa-menyewa maupun
dalam upah-mengupah.

3. Barang yang disewakan atau sesuatu yang
dikerjakan dalam upah-mengupah.

4. Agid (orang yang berakad), yaitu orang yang
melakukan akad sewa-menyewa atau upah-
mengupah. Orang yang memberikan upah dan yang
menyewakan disebut mu jir (b>34Y).

5. dan orang yang menerima upah untuk melakukan
sesuatu dan yang menyewa sesuatu disebut musta jir
(b)), Karena begitu pentingnya kecakapan
bertindak itu sebagai persyaratan untuk melakukan
suatu akad, maka golongan Syafi’iyah dan
Hanabilah menambahkan bahwa mereka yang
melakukan akad itu harus orang yang sudah dewasa

dan tidak cukup hanya sekedar mumayyiz saja.*®

46 Fauzi Caniago, Ketentuan Pembayaran Upah dalam Islam, Jurnal Textura.
Vol. 5 No. 1, 2018, h. 42.
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b. Syarat Ujrah

Dalam hukum islam telah diatur berbagai
persyaratan, berikut ini persyaratan yang berkaitan
dengan Ujrah atau Upah yaitu:

1. Hendaklah barang yang menjadi ojek akad sewa-
menyewa dan upah menupah dapat dimanfaatkan
kegunaanya.

2. Hendaklah benda yang menjadi objek sewa-
menyewa dan upah-mengupah dapat disarankan
kepada penyewa dan pekerja berikut keguanaanya
(Khusus dalam sewa-menyewa).

3. Manfaat dari benda yang disewa merupakan perkara
yang mubah (boleh) menurut syara’ bukan hal yang
dilarang (diharamkan).

4. Benda yang disewakan diisyaratkan kekal ‘ain
(zatnya) hingga waktu yang ditentukan menurut
perjanjian dalam akad.*’

4. Jenis-Jenis Ujrah
Sjahdeini di dalam bukunya ia menulis dilihat dari
objek ijarah berupa manfaat suatu benda maupun tenaga

manusia ijarah itu terbagi kepada dua bentuk yaitu:

47 Betti Angraini dkk, Akad Tabarru’ dan Tijarah Dalam Tinjauan Figih
Muamalah, (Benkulu: CV. Sinar Jaya Berseri, 2022), h. 71-72.
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ljarah ain, yakni ijarah (s_\a)yang berhubungan dengan
penyewa benda yang bertujuan untuk mengambil
manfaat dari benda tersebut tanpa memindahkan
kepemilikan benda tersebut, baik benda brgerak, seperti
menyewa kendaraan maupun benda tidak bergerak,
seperti sewa rumah. Bentuk ijarah ((su)) ini mirip
dengan leasing (sewa) pada bisnis konvensional. Pihak
yang menyewa (lessee) disebut musta ’jir (,alies), pihak
yang menyewakan (lessor) disebut mu ’jir atau mu ajir
dan biaya sewa menyewa disebut ujrah.

ljarah al- ‘amal (3=~ 3_4)), yakni ijarah (s_\s)) terhadap
perbuatan atau tenaga manusia yang diistilahkan dengan
upah-mengupah. ljarah (s3)) ini digunakan untuk
memperoleh jasa dari seseorang dengan membayar upah
atau jasa dari pekerjaan yang dilakukanya. Penguna jasa
(employed) disebut mustajir (,aliss) dan pekerja
disebut ajir (=), dan upah yang dibayarkan kepada ajir
(u2') disebut ujrah. Bahasa inggris dari Ujrah adalah
fee. Sebagai contoh mengenai ujrah ‘amal dapat
digambarkan sebagai berikut. ABC Islamic Bank
mempekerjakan Abi sebagai product Manager dengan
gaji Rp. 7.000.000. dengan kata lain, dalam perjanjian
ijarah (s_)) tersebut Abi adalah ajir (L)) dan gaji
sebesar 7.000.000 adalah ujrah. Dengan demikian, pada
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jjarah al-‘amal (J=) 3,al) yang menjadi objek

perjanjian sewa-menyewa adalah jasa. ljarah al-amal

(Jeadi 3_La)) dibagi dua yaitu:

2. ljarah khusus adalah ijarah (3_s)) yang dilakukan
oleh seseorang pekerja. Hukumnya, orang yang
bekerja tidak boleh bekerja selain dengan orang yang
telah memberinya upah. Jika ada barang yang rusak,
ia tidak bertanggung jawab untuk mengantinya.

3. ljarah Musytarakah merupakan ijarah (3,%'), yang
dilakukan secara bersama-sama atau melakukan
kerja sama. Hukumnya dibolehkan bekerja sama
dengan orang lain, seperti para pekerja di pabrik.®

5. Gugurnya Ujrah

Ulama Hanafiyah hampir sama pendapatnya dengan
Sha’fiyah. Hanya saja pendapat merecka diperinsi sebagali
berikut:

a. Apabila barang ada ditangan ajir (), maka terdapat
dua kemungkinan:
1. Apabila pekerjaan ajir (us)) sudah kelihatan

hasilnya atau bekasnya pada barang, seperti jahitan,

48 Nuraini dkk, Analisis Ujrah Buruh Tani Padi (Kajian di Gampong Mon
Ara Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar), Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Syariah. Vol. 4 No. 2, 2020, h. 27.
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maka upah harus diberikan dengan diserahkanya
hasil pekerjaan yang dipesan. Apabila barang rusak
ditangan ajir (_sa!) sebelum diserahkan maka upah
menjadi gugur, karena hasil pekerjaan yang dipesan,
yaitu baju yang dijahit tidak diserahkan, sehingga
upah sebagai imbalanya juga tidak diberikan.

2. Apabila pekerjaan ajir () tidak kelihatan
bekasnya pada barang, seperti mengangkut barang,
maka upah harus diberikan saat pekerjaanya telah
selesai dilaksanakan, walaupun barang tidak sampai
diserahkan kepada pemiliknya. Hal itu dikarenakan
imbalan yaitu upah mengimbangi pekerjaan,
sehingga apabila pekerjaan telah selesai maka
otomatis upah harus dibayar.

b. Apabila barang ada ditangan musta jir (,»kise), dimana
dia bekerja ditempat penyewa musta jir (saliew), maka
dia ajir (ua') berhak menerima upah setelah
menyelesaikan pekerjaanya. Apabila pekerjaanya tidak
selesai seluruhnya, melainkan hanya Sebagian saja maka
dia berhak menerima upah sesuai dengan kadar
pekerjaan yang telah diselesaikan. Sebagai contoh dapat
dikemukan, apabila seseorang disewa untuk membangun
sebuah kamar dirumahnya, dan dia hanya mengerjakan

sebagian saja dari bangunan tersebut maka dia (orang
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yang disewa) berhak menuntut upah atas kadar
pekerjaan yang diselesaikanya.*®
6. Sistem Pemberian Ujrah
Sistem ini di dalam teori dan praktek terkenal ada
beberapa macam, yaitu:
a. Sistem Upah Jangka Waktu

Sistem upah jangka waktu ini adalah sistem
pemberian upah menurut jangka waktu tertentu,
misalnya harian, mingguan atau bulanan.

b. Sistem Upah Potongan (Prestasi)

Sistem ini tujuannya adalah untuk mengganti
sistem upah jangka waktu jika hasil pekerjaannya tidak
memuaskan. Sistem upah ini hanya dapat diberikan jika
hasil pekerjaannya dapat dinilai menurut ukuran
tertentu, misalnya diukur dari banyaknya, beratnya dan
sebagainya.Manfaat pengupahan dengan sistem ini
adalah:

1. Buruh mendapat dorongan untuk bekerja giat

2. Produktivitas semakin tinggi

3. Alat-alat produksi akan dipergunakan secara intensif
Sedangkan keburukannya adalah:

1. Buruh selalu bekerja secara berlebih-lebihan

49 Sity Muthmainah, Skripsi: “Analisis Penetapan Ujrah Barang Gadai di
Pegadaian Syariah Cabang Indramayu” (Semarang: UIN Walisongo, 2018), h. 37-
38.
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2. Buruh kurang menjaga kesehatan dan keselamatanya
c. Kadang-kadang kurang teliti dalam bekerja karena
untuk mengejar jumlah potongan
d. Upah tidak tetap, tergantung jumlah potongan yang
dihasilkan

Untuk menampung keburukan dari sistem upah
potongan maka diciptakan sistem upah gabungan, yaitu
gabungan antara upah minimumnya sehari dengan
jumlah minimum dari pekerjaannya sendiri.
. Sistem Upah Permufakatan

Sistem upah pemufakatan ini maksudnya adalah
suatu sistem pemberian upah dengan cara memberikan
sejumlah upah kepada kelompok tertentu, yang
selanjutnya nanti kelompok ini akan membagi-bagikan
kepada para anggota.
. Sistem Upah Berubah

Dengan sistem ini, jumlah upah yang diberikan
berkaitan dengan harga penjualan hasil produksi di
pasaran. Jika harga naik maka jumlah upah pun akan
naik sebaliknya jika harga turun maka upah pun akan
turun. ltulah sebabnya disebut skala upah berubah.
. Sistem Upah Indeks
Sistem upah ini didasarkan atas indeks biaya

kebutuhan hidup. Dengan sistem ini upah itu akan naik
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turun sesuai dengan naik turunnya biaya penghidupan,
meskipun tidak mempengaruhi nilai nyata dari upah.
Sistem Pembagian Keuntungan

Sistem upah ini dapat disamakan dengan
pemberian bonus apabila perusahaan mendapatkan
keuntungan di akhir tahun.
. Sistem Upah borongan

Adalah balas jasa yang di bayar untuk suatu
pekerjaan yang diborongkan. Cara memperhitungkan
upah ini kerap kali dipakai pada suatu pekerjaan yang
diselesaikan oleh suatu kelompok pekerja, untuk seluruh
pekerjaan ditentukan suatu balas karya yang kemudian
di bagi-bagi antara para pelaksanaan.
. Sistem Upah Premi

Cara ini merupakan kombinasi dari upah waktu
dan upah potongan. Upah dasar untuk prestasi normal
berdasarkan waktu atau jumlah hasil apabila semua
karya mencapai prestasi yang lebih baik dari itu, ia
diberi “Premi”. Premi dapat diberikan misalnya untuk
penghematan waktu, penghematan bahan, kualitas
produk yang baik, dan sebagainya. Dalam perusahaan
modern patokan untuk prestasi minimal ditentukan

secara ilmiah berdasarkan Time And Motion Study.
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I.  Sistem Upah Bagi Hasil

Bagi hasil merupakan cara yang biasa di gunakan
dalam bidang pertanian dan dalam bidang usaha
keluarga, tetapi juga di kenal di luar kalangan itu. Upah
dipandang adil apabila memenuhi 3 syarat:
1. Sesuai dengan prestasi kerja, untuk mengukur prestasi
kerja, dewasa ini telah di kembangkan berbagai evaluasi
jabatan.
2. Sesuai dengan kebutuhan karyawan, artinya cukup
untuk hidup layak dengan keluarganya. Untuk hidup
layak tidak ada satu ukuran umum, tetapi paling sedikit
harus cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok si
pekerja dan keluarganya, terutama dalam inflasi kala
harga-harga naik.
3. Sesuai dengan kemampuan perusahaan. Kalau suatu
perusahaan memang tak mampu membayar upah tinggi,
maka upah rendah pun sudah adil. Tetapi kalau
perusahaan memang mampu membayar upah cukup
tinggi padahal upah yang di bayar itu rendah berarti

melanggar keadilan dan moral pancasila.®°

%0 Santoso Nur Cahyo, Skripsi, “Sistem Pemberian Upah Dan Motivasi Pada
Kinerja Karyawan Di Konveksi Aba Collection Tulungagung Perspektif Ekonomi
Islam”, (Tulungagung: TAIN Tulungagung, 2018), h. 24-27.
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7. Mekanisme Ujrah
Dalam pengupahan terdapat dua sistem, yaitu :>
a. Sistem pengupahan dalam pekerjaan

Dalam melakukan pekerjaan dan besarnya pengupahan

seseorang itu ditentukan melalui standar kompetensi

yang dimilikinya, yaitu:

1. Kompetensi teknis, yaitu pekerjaan yang bersifat
keterampilan teknis, contoh pekerjaan berkaitan
dengan mekanik perbengkelan, pekerjaan di proyek-
proyek yang bersifat fisik, pekerjaan dibidang
industri mekanik lainnya.

2. Kopensasi sosial yaitu, pekerjaan yang bersifat
hubungan  kemanusiaan.  Seperti  pemasaran,
hubungan kemasyarakatan, dan lain-lain.

3. Kompetensi manegerial, yaitu pekerjaan yang
bersifat penataan dan pengaturan usaha, seperti
manager keuangan dan lain-lain.

4. Kopensasi intelektual, vyaitu tenaga dibidang
perencanaan, konsultan, dosen, guru, dan lainnya.

2. Upah dalam ibadah
Upah dalam perbuatan ibadah atau ketaatan,

seperti dalam sholat, puasa, haji dan membaca Al-

1 Sity Muthmainah, Skripsi: “Analisis Penetapan Ujrah Barang Gadai di
Pegadaian Syariah Cabang Indramayu” (Semarang: UIN Walisongo, 2018), h. 37-38
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Qur“an diperselisihkan kebolehannya oleh para Ulama
karena berbeda cara pandangan terhadap pekerjan
pekerjaan ini. Mazhab Shafi“i dan Maliki Ibnu Hazm
membolehkan mengambil upah sebagai imbalan
mengajar al-Qur“an dan ilmu- ilmu, karena ini termasuk
jenis imbalan perbuatan yang diketahui dan tenaga yang
diketahui pula. Ibnu Hazm mengatakan bahwa
pengambilan upah sebagai imbalan mengajar Al-Qur‘an
dan pengajaran ilmu baik secara bulanan atau sekaligus

karena nass yang melarang tidak ada.



BAB IV
JUMLAH DAN SISTEM PEMBERIAN UJRAH MUTHAWWIF
A. Jumlah Ujrah Muthawwif.

Jika kita bicara mengenai haji atau umrah, maka ada satu
pekerjaan yang berkaitan dengan rukun Islam ini. Adalah
Muthawwif mereka yang memilih menjadi muthawwif berarti telah
fasih dalam segala rukun haji yang benar dan mampu memberikan
pengarahan mengenai rukun haji tersebut. Muthawwif merupakan
orang yang sedang berthowaf atau berkeliling Ka'bah. Namun, saat
ini muthawwif diistilahkan menjadi sebutan kepada orang yang

menjadi pemandu atau pembimbing ibadah haji mau pun umroh.

Muthawwif ini kemudian sekarang diperlukan di tengah
semakin booming-nya ibadah umroh, tak terkecuali bagi kalangan
backpacker. Jika Anda tertarik untuk menggunakan jasa ini, maka
Anda dipastikan harus merogoh kocek lebih dalam. Sebab, biaya
haji atau umroh Anda akan lebih tinggi, ini dikarenakan Anda
membawa orang lain dalam perjalanan ke tanah suci dan itu
memerlukan dana tambahan. Tapi, Anda jangan khawatir, sekarang
ini sudah banyak muthawif Indonesia yang menetap di tanah suci.
Namun perlu diingat, jika Anda pergi umroh dengan cara ber-
backpacker, carilah muthawwif yang telah dikenal baik atau
memiliki reputasi pelayanan yang bagus dan baik dari para jemaah

lainnya yang pernah menggunakan jasa tersebut, jika kesulitan
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Anda bisa menghubungi sebuah biro jasa travel yang menyediakan
paket umroh untuk membantu Anda mendapatkan seorang
muthawwif ini. Jika memang tertarik dengan jasa ini, biaya yang
harus dikeluarkan biasanya di kisaran 150 Riyal atau sekitar Rp 450
ribu per hari. Biaya yang sepadan dengan pahala ibadah yang akan
didapat, karena Anda melakukan setiap ibadahnya dipandu orang

yang sangat paham.>2

B. Jasa Muthawif Umrah

Muthawwif adalah istilah bahasa Arab yang diambil dari kata
thawaf yang berarti berkeliling. Dari sinilah kemudian kata
muthowif dialamatkan bagi mereka yang tugasnya berkeliling
memandu thawaf sa'i umroh. Sudah bisa dibayangkan betapa peran
seorang muthawif bagi para jamaah umrah. Namun demikian,
faktanya tidak semua travel umrah menggunakan jasa muthawwif
selain karena jumlahnya yang sangat terbatas, ongkosnya pun masih
terbilang mahal bagi para penyedia travel jika membawa
Muthawwif dari Indonesia. Permasalahan kembali muncul ketika
thawaf dan sa'i. Para jamaah tidak begitu merasakan pelayanan
yang semestinya ketika dalam satu travel yang berjumlah 50 hingga
100 orang hanya dilayani oleh satu petugas tour lider saja. Oleh

karena itu kami menyediakan jasa Muthawwif dari para pelajar

%2 Muhammad Sukardi, Muthawwif Pekerjaan Yang Buat Orang Bisa Pergi
Ketanah Suci Kapan Saja Dan Dibayar,https:/lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/
196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan-
saja-dan-dibayar, Diakses Pada Tanggal 07 Agustus 2022 Pukul 18.06.


https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan-saja-dan-dibayar
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan-saja-dan-dibayar
https://lifestyle.okezone.com/read/2018/07/27/196/1928369/muthawif-pekerjaan-yang-buat-orang-bisa-pergi-ke-tanah-suci-kapan-saja-dan-dibayar
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yang tinggal di Makkah. Selain mereka menguasai medan
lapangan, mereka juga faham hukum dan ilmunya. Sehingga thawaf
sa'i anda sesuai sunnah yang diajarkan Rasulullah shalallahu alaihi

wasallam.

Jasa Muthawif full paket : 250 Real Saudi / hari
Jasa Muthawif thawaf sai : 300 Real Saudi.®®

C. Jumlah Ujrah Muthawwif Umrah dan Haji

Sistem gaji, kalau pembimbing haji maka gajinya itu
berdasarkan Kementrian Agama kalau pembimbing umrah
berdasarkan travel dengan skema ada yang dibayar perhari, ada
sistem kontrak. Kalau yang perhari digaji 200-300 real (sekitar
780.000-1.170.000) perhari. Jika yang kontrak misal umrah
seminggu berarti 7 hari dikali 200-300 real (sekitar 5.460.000-
8.190.000).

Kalau pembimbing haji gajinya itu dibayarkan sebulan sekali
berdasarkan aturan yang ada kalau yang sudah pernah ada kontrak
kerjanya 2 bulan sebagai pendamping atau pembimbing ibadah
maka dia akan mendapatkan gaji bulanan melalui rekening biasanya
satu bulan dua kali pembayaran. Kalau dua bulan berarti empat kali

pembayaran. Kalau pekerjanya berasal dari Indonesia yang menetap

3Delemon Spiritual, Menyediakan Jasa Muthawwif Umrah,http://www.delemons
piritual.com/2015/09/menyediakan-jasa-muthawif-umrah.html, Diakses Pada Tanggal
07 Agustus 2022, Pukul 19.23.


http://www.delemonspiritual.com/2015/09/menyediakan-jasa-muthawif-umrah.html
http://www.delemonspiritual.com/2015/09/menyediakan-jasa-muthawif-umrah.html
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di arab maka sistem gajinya kess dibayarkan langsung contoh
mahasiswa atau tki. Tour Liader dengan membimbing biasanya
7.000.000. Sekalian dengan membimbing thawaf. Gaji pembimbing
haji tergantung daerah kerja seperti Jedah, Madinah, Mekah . Jedah
biasanya di gabung dengan Madinah kalau yang di Mekkah
kontraknya kurang lebih 35 hari gajinya sekitar 40.000.000 juta
kalau dimadinah sampai 50.000.000.%*
D. Sistem Kerja Muthawwif

Muthawwif dalam bahasa adalah pembimbing thawaf yang
artinya hanya membimbing Ketika pelaksanaan thawaf selama di
Mekah dan Madinah yang kedua adalah pembimbing Haji sekaligus
Tour Liader. Yang mana Tour Liader ini berangkat juga dari
Indonesia menemani jamaah sampai kepulangan jamaah, yang
membedakan diantara keduanya adalah biasanya muthawwif
diambil dari Saudi sedangakn Tour Liader dan Pembimbing Haji
bisa langsung dari Indonesia.

Sistem kerja tergantung, kalau hanya membimbing jamaah
selama di Mekah dan Madinah berarti kerjaanya di dua tempat ini
tapi kalau yang pembimbing dan Tour Liader langsung otomatis
pekerjaanya dari Indonesia kemudian selama di arab hingga
kepulangan jamaah. Muthawwif hanya membimbing selama di

Madinah, selama ziarah dimadinah mereka membimbing, biasanya

> Wawancara dengan Efrial Susanto, Tanggal 01 Februari 2022 di Bank
Muamalat Sukaraja, Kabupaten Seluma.
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ada dua paket di mekah dan Madinah Ketika di Madinah keliling
dulu ziarah kemudian muthawwif ini membimbing dan juga
mengarahkan sampai di Mekkah juga demikian sekaligus untuk
memimpin pelaksanaan thawaf (itu kalau muthawif). Sedangkan
pembimbing haji biasanya merangkap tergantug kebijakan travel
masing-masing kalau paket lengkap, yang mendampingi jamaah
haji dari Indonesia untuk yang mendampingi kalau haji itu banyak
ada ketua rombongan (Karom), ketua regu (Kareg), dan
pembimbing ibadah.*®

% Wawancara dengan Efrial Susanto, Tanggal 01 Februari 2022 di Bank
Muamalat Sukaraja, Kabupaten Seluma.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Jumlah ujrah muthawwif, kalau pembimbing haji maka
gajinya itu berdasarkan Kementrian Agama kalau pembimbing
umrah berdasarkan travel dengan skema ada yang dibayar perhari,
ada sistem kontrak, kalau yang perhari digaji 200-300 real (sekitar
780.000-1.170.000) perhari. Jika yang kontrak misal umrah
seminggu berarti 7 hari dikali 200-300 real (sekitar 5.460.000-
8.190.000) sedangkan untuk Ujrah pembimbing haji tergantung
daerah kerja seperti Jedah, Madinah, Mekah . Jedah itu biasanya di
gabung dengan Madinah jika yang di Mekkah kontraknya kurang
lebih 35 hari gajinya sekitar 40 juta kalau di Madinah sampai 50
juta.

Sistem kerja tergantung, kalau hanya membimbing jamaah
selama di Mekah dan Madinah berarti kerjaanya di dua tempat ini
tapi kalau yang pembimbing dan Tour Liader langsung otomatis
pekerjaanya dari Indonesia kemudian selama di arab hingga
kepulangan jamaah. Muthawwif hanya membimbing selama di
Madinah, selama ziarah dimadinah muthawwif membimbing |,
biasanya ada dua paket di Mekah dan Madinah Ketika di Madinah
keliling dulu ziarah kemudian muthawwif ini membimbing dan
juga mengarahkan sampai di Mekkah juga demikian sekaligus

untuk memimpin pelaksanaan thawaf (itu kalau muthawwif).
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B. Saran
Saran untuk muthawwif bagi mereka yang telah memilih jasa
anda maka bimbinglah jamaah dengan hati yang tulus dan ihklas
untuk menuju haji yang mabrur sebab mereka juga telah

mengeluarkan ujrah yang cukup besar untuk memakai jasa anda.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
penulisan buku ini. Jika dalam buku ini ada kutipan dan pendapat
yang terlewatkan mohon dimaafkan karena itu semua bukan
disebabkan oleh suatu kesengajaan namun kekhilafan penulis. Oleh
karena itu, penulis dengan senang hati menerima masukan, saran,

dan kritik yang membangun guna kesempurnaan kedepannya.
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